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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis eksistensi 
Madrasah Diniyah dalam penguatan sistem pendidikan Islam melalui 
pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Madrasah Diniyah 
merupakan lembaga pendidikan non-formal yang memiliki peran 
strategis dalam melengkapi pendidikan formal, khususnya dalam 
penguatan nilai-nilai keislaman di Indonesia. Meskipun memiliki 
kontribusi penting, kajian mengenai eksistensi dan perannya masih 
tersebar dan belum disintesis secara sistematis. Penelitian ini 
menggunakan metode SLR dengan menelaah artikel ilmiah dari jurnal 
nasional dan internasional yang relevan dalam kurun waktu tertentu. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa Madrasah Diniyah memiliki 
eksistensi yang kuat dalam sistem pendidikan Islam, baik dari aspek 
kelembagaan, pendidikan, maupun sosial-kultural. Lembaga ini 
berkontribusi dalam penguatan pemahaman keislaman, pembentukan 
karakter religius, serta transmisi nilai-nilai keagamaan di masyarakat. 
Selain itu, Madrasah Diniyah juga menghadapi berbagai tantangan 
seperti keterbatasan sumber daya, penurunan minat masyarakat, serta 
persaingan dengan lembaga pendidikan modern. Secara keseluruhan, 
Madrasah Diniyah tetap memiliki peran strategis dalam memperkuat 
sistem pendidikan Islam di Indonesia, namun memerlukan penguatan 
kebijakan dan inovasi kelembagaan agar tetap relevan di era modern. 
Kata kunci: Madrasah Diniyah; sistem pendidikan Islam; eksistensi; 
pendidikan non-formal; SLR. 

 

PENDAHULUAN 
Madrasah Diniyah memiliki posisi strategis dalam sistem pendidikan Islam 

di Indonesia sebagai salah satu bentuk pendidikan non-formal yang berkembang 
seiring kebutuhan masyarakat terhadap penguatan nilai-nilai keislaman di luar 
pendidikan formal. Dalam konteks sistem pendidikan Islam yang mencakup 
jalur formal, non-formal, dan informal, Madrasah Diniyah hadir sebagai lembaga 
yang berperan dalam memperdalam pemahaman keagamaan peserta didik. 
Secara historis, keberadaan Madrasah Diniyah tidak terlepas dari dinamika 
kebijakan pendidikan Islam di Indonesia yang terus mengalami perkembangan. 
Hal ini menunjukkan bahwa Madrasah Diniyah bukan hanya lembaga 
pendidikan tradisional, tetapi juga bagian dari sistem pendidikan yang memiliki 
legitimasi sosial dan historis dalam masyarakat (Rofiqoh et al., 2026). 

Eksistensi Madrasah Diniyah juga tidak dapat dilepaskan dari perannya 
dalam menjawab kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan agama yang lebih 
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intensif dibandingkan pendidikan formal. Lembaga ini menjadi ruang penting 
dalam pembentukan karakter religius peserta didik melalui penguatan aspek 
akidah, ibadah, dan akhlak. Selain itu, Madrasah Diniyah sering menjadi 
pelengkap dari pendidikan formal yang belum sepenuhnya memberikan porsi 
yang cukup terhadap pendidikan agama Islam. Dalam perkembangannya, 
Madrasah Diniyah juga beradaptasi dengan perubahan sosial dan kebijakan 
pendidikan nasional, meskipun masih menghadapi berbagai keterbatasan dalam 
hal pengelolaan dan standarisasi kurikulum (Rofiqoh et al., 2026). 

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kajian mengenai 
eksistensi dan kontribusi Madrasah Diniyah masih tersebar secara parsial dan 
belum terintegrasi dalam suatu sintesis yang komprehensif. Variasi hasil 
penelitian terkait peran Madrasah Diniyah menunjukkan adanya perbedaan 
fokus, baik dari aspek kelembagaan, kurikulum, maupun dampaknya terhadap 
penguatan pendidikan Islam. Kondisi ini menimbulkan kebutuhan akan 
pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk memetakan secara 
sistematis berbagai temuan penelitian yang telah ada, sehingga dapat 
memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai posisi Madrasah Diniyah 
dalam sistem pendidikan Islam (Rofiqoh et al., 2026). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan mensintesis berbagai studi terdahulu terkait eksistensi 
Madrasah Diniyah dalam penguatan sistem pendidikan Islam. Melalui 
pendekatan SLR, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 
komprehensif mengenai kontribusi Madrasah Diniyah, baik dari aspek 
pendidikan, sosial, maupun kultural. Selain itu, hasil kajian ini juga diharapkan 
dapat menjadi referensi akademik bagi pengembangan kebijakan pendidikan 
Islam, khususnya dalam penguatan peran Madrasah Diniyah sebagai bagian 
penting dari sistem pendidikan nasional (Rofiqoh et al., 2026). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 
untuk menganalisis secara komprehensif eksistensi Madrasah Diniyah dalam 
penguatan sistem pendidikan Islam. SLR dipilih karena memungkinkan peneliti 
untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis berbagai temuan 
penelitian sebelumnya secara sistematis dan terstruktur. Pendekatan ini 
bertujuan untuk menghasilkan gambaran yang objektif berdasarkan bukti ilmiah 
yang telah dipublikasikan, sehingga dapat mengurangi bias dalam penarikan 
kesimpulan. Dengan demikian, SLR menjadi metode yang relevan untuk 
memetakan perkembangan kajian Madrasah Diniyah dalam konteks pendidikan 
Islam. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari artikel jurnal nasional dan 
internasional yang relevan dengan topik Madrasah Diniyah dan pendidikan 
Islam. Database yang digunakan meliputi Google Scholar, Garuda, Sinta, serta 
publikasi ilmiah lain yang dapat diakses secara terbuka. Artikel yang dipilih 
difokuskan pada penelitian yang dipublikasikan dalam rentang waktu 5 hingga 
10 tahun terakhir untuk memastikan relevansi dengan kondisi pendidikan Islam 
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terkini. Selain itu, hanya artikel yang berbasis penelitian empiris, baik kualitatif 
maupun kuantitatif, yang dimasukkan dalam analisis. 

Proses seleksi literatur dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 
identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan penetapan studi akhir. Pada tahap 
identifikasi, peneliti mengumpulkan berbagai artikel yang berkaitan dengan 
Madrasah Diniyah. Selanjutnya, dilakukan penyaringan berdasarkan judul, 
abstrak, dan relevansi isi untuk memastikan kesesuaian dengan fokus penelitian. 
Tahap kelayakan dilakukan dengan membaca secara penuh artikel yang lolos 
seleksi awal, kemudian ditetapkan sejumlah artikel yang memenuhi kriteria 
inklusi untuk dianalisis lebih lanjut. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis tematik 
(thematic analysis), yaitu dengan mengelompokkan temuan penelitian 
berdasarkan tema-tema utama yang relevan. Tema tersebut mencakup eksistensi 
kelembagaan Madrasah Diniyah, peran dalam pendidikan Islam, kontribusi 
sosial-keagamaan, serta tantangan yang dihadapi. Melalui proses sintesis ini, 
penelitian berupaya mengintegrasikan berbagai hasil studi sebelumnya untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan sistematis mengenai posisi 
Madrasah Diniyah dalam penguatan sistem pendidikan Islam. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap identifikasi awal dalam penelitian ini menghasilkan 511 rekaman 

yang diperoleh dari berbagai basis data ilmiah nasional maupun internasional 
yang relevan dengan topik eksistensi Madrasah Diniyah dalam penguatan 
sistem pendidikan Islam pada periode 2025–2026. Pada tahap penyaringan awal, 
sebanyak 171 rekaman dikeluarkan, yang terdiri dari 60 artikel duplikat, 44 
artikel yang tidak sesuai dengan kriteria kelayakan awal, serta 67 rekaman yang 
tidak dapat diakses atau diolah akibat keterbatasan teknis. Setelah proses 
tersebut, tersisa 340 rekaman yang kemudian diseleksi berdasarkan judul dan 
abstrak untuk menilai relevansinya dengan fokus penelitian mengenai eksistensi 
Madrasah Diniyah, perannya dalam sistem pendidikan Islam, serta 
kontribusinya dalam penguatan pendidikan non-formal. Dari tahap seleksi 
tersebut, sebanyak 215 rekaman dieliminasi karena tidak relevan, sehingga 125 
artikel dilanjutkan ke tahap telaah lebih mendalam. 

Dari 125 artikel yang lolos seleksi awal, sebanyak 49 artikel tidak dapat 
diakses karena keterbatasan akses (paywall), sehingga hanya 76 artikel yang 
dapat dianalisis lebih lanjut. Evaluasi mendalam menunjukkan bahwa 50 artikel 
tidak memenuhi kriteria inklusi, yang terdiri dari 25 artikel yang tidak secara 
spesifik membahas Madrasah Diniyah atau sistem pendidikan Islam, 14 artikel 
yang diterbitkan pada jurnal tidak terindeks atau tanpa proses peer-review, serta 
11 artikel dengan kualitas metodologi yang kurang memadai. Seluruh proses 
seleksi ini mengikuti alur PRISMA, hingga akhirnya diperoleh 26 artikel yang 
memenuhi kriteria inklusi dan layak untuk dianalisis dalam penelitian ini. 
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Gambar 1. Tahapan seleksi artikel 
 
Dari 26 artikel terpilih, 10 artikel disajikan dalam bentuk tabel untuk 

menggambarkan secara sistematis temuan utama terkait eksistensi Madrasah 
Diniyah dalam penguatan sistem pendidikan Islam, termasuk aspek 
kelembagaan, peran pendidikan, kontribusi sosial-keagamaan, serta tantangan 
yang dihadapi. Ringkasan ini memberikan gambaran terstruktur mengenai 
hubungan antara eksistensi Madrasah Diniyah, dinamika pendidikan Islam non-
formal, serta kontribusinya dalam memperkuat sistem pendidikan Islam secara 
keseluruhan. 

 
Tabel 1. Artikel yang lolos seleksi 

 
No Penulis Tahun Fokus Penelitian Metode Temuan Utama 

1 
Habibissajidin 
et al. 

2025 
Manajemen MDTA 
dan sistem 
pendidikan 

Kualitatif 

Penguatan manajemen 
madrasah diniyah 
meningkatkan eksistensi 
lembaga dalam sistem 
pendidikan Islam 

2 Mainuddin 2023 
Pendidikan 
diniyah dan moral 
masyarakat 

Kualitatif 
Pendidikan diniyah 
berperan dalam mengatasi 
degradasi moral 

3 Yaqin et al. 2024 
Peran MD dalam 
peningkatan mutu 
pendidikan 

Kualitatif 
Madrasah diniyah 
berkontribusi pada 
peningkatan kualitas 
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pendidikan agama 

4 Sofyan 2022 
MDTA dan nilai 
pendidikan Islam 

Kualitatif 
MDTA efektif dalam 
menanamkan nilai-nilai 
keislaman pada siswa 

5 Rochim et al. 2024 
Integrasi MD dan 
moderasi 
beragama 

Kualitatif 

Madrasah diniyah 
mendukung penguatan 
moderasi beragama di 
sekolah dasar 

6 Madkan 2022 
Pengembangan 
madrasah di 
pesantren 

Studi 
kasus 

Pengembangan 
kelembagaan 
meningkatkan efektivitas 
pendidikan diniyah 

7 
Dasopang et 
al. 

2024 
Eksistensi 
madrasah pasca 
UU Sisdiknas 

Kualitatif 
Madrasah tetap eksis 
sebagai bagian sistem 
pendidikan nasional 

8 Bransika et al. 2025 
Peran MDTA 
dalam pembinaan 
generasi muda 

Kualitatif 
MDTA berperan dalam 
pembinaan karakter 
generasi muda 

9 Daulay et al. 2025 
Pembentukan 
karakter dan 
akhlak 

Kualitatif 
Madrasah diniyah 
memperkuat pendidikan 
karakter dan akhlak anak 

10 
Purwanto & 
Zikriadi 

2025 
Peran madrasah 
sebagai institusi 
Islam 

Kualitatif 
Madrasah sebagai institusi 
strategis dalam sistem 
pendidikan Islam 

 
A. Eksistensi Madrasah Diniyah dalam Sistem Pendidikan Islam 

Eksistensi Madrasah Diniyah dalam sistem pendidikan Islam di Indonesia 
menunjukkan peran penting sebagai bagian dari pendidikan non-formal yang 
melengkapi sistem pendidikan nasional. Lembaga ini hadir sebagai ruang 
pembelajaran agama yang memperkuat nilai-nilai keislaman di luar pendidikan 
formal. Dalam perkembangannya, Madrasah Diniyah tidak hanya dipandang 
sebagai lembaga tradisional, tetapi juga sebagai bagian dari sistem pendidikan 
yang memiliki kontribusi sosial dan historis dalam masyarakat Muslim 
Indonesia (Dasopang et al., 2024). 

Dari aspek kelembagaan, Madrasah Diniyah menunjukkan kemampuan 
adaptasi terhadap perubahan sistem pendidikan nasional. Meskipun berada di 
luar jalur formal utama, lembaga ini tetap berkembang melalui penguatan 
manajemen dan pengelolaan pendidikan yang lebih terstruktur. Keberlanjutan 
eksistensinya menunjukkan bahwa Madrasah Diniyah mampu bertahan dan 
bertransformasi dalam menghadapi tuntutan pendidikan modern yang semakin 
kompleks (Habibissajidin et al., 2025). 

Dalam konteks pendidikan, Madrasah Diniyah memiliki peran strategis 
dalam memperkuat pemahaman keislaman peserta didik, baik yang berada di 
pendidikan formal maupun non-formal. Lembaga ini menjadi pelengkap yang 
memberikan penguatan materi keagamaan yang tidak selalu tercakup secara 
mendalam dalam kurikulum sekolah formal. Peran tersebut menjadikan 
Madrasah Diniyah sebagai bagian penting dalam peningkatan mutu pendidikan 
Islam di berbagai satuan pendidikan (Yaqin et al., 2024). 

Selain itu, eksistensi Madrasah Diniyah juga memiliki fungsi sosial yang kuat 
dalam membentuk karakter dan moral masyarakat. Lembaga ini berperan dalam 
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menanamkan nilai-nilai keislaman sebagai upaya menghadapi tantangan 
degradasi moral di tengah perkembangan zaman. Dengan pendekatan 
pendidikan berbasis nilai, Madrasah Diniyah menjadi salah satu instrumen 
penting dalam menjaga moralitas generasi muda Muslim (Mainuddin, 2023). 

Lebih lanjut, Madrasah Diniyah juga mengalami perkembangan dalam 
perannya sebagai penguat moderasi beragama dan integrasi nilai Islam dalam 
sistem pendidikan dasar. Lembaga ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
pembelajaran agama, tetapi juga sebagai ruang pembentukan sikap 
keberagamaan yang seimbang. Di berbagai konteks lokal, Madrasah Diniyah 
terus mengalami pengembangan kelembagaan, terutama di lingkungan 
pesantren sebagai bentuk adaptasi terhadap dinamika pendidikan Islam modern 
(Sofyan, 2022). Selain itu, penguatan peran Madrasah Diniyah juga terlihat dalam 
konteks pengembangan lembaga berbasis pesantren yang terus berinovasi dalam 
sistem pendidikannya (Madkan, 2022). Transformasi ini semakin diperkuat 
melalui integrasi nilai moderasi beragama dalam lingkungan pendidikan dasar 
(Rochim et al., 2024). 
 
B. Kontribusi Madrasah Diniyah terhadap Penguatan Pendidikan Islam 

Kontribusi Madrasah Diniyah dalam penguatan pendidikan Islam terlihat 
jelas melalui perannya dalam pembentukan karakter religius peserta didik. 
Lembaga ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat pembelajaran ilmu keislaman, 
tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai-nilai moral dan spiritual sejak usia 
dini. Dalam konteks ini, Madrasah Diniyah menjadi bagian penting dalam sistem 
pendidikan Islam yang berfokus pada penguatan akhlak dan pembinaan 
generasi muda Muslim (Bransika et al., 2025). 

Selain itu, Madrasah Diniyah memiliki kontribusi signifikan dalam 
pembentukan karakter dan akhlak peserta didik melalui pembelajaran yang 
berbasis nilai-nilai Islam. Proses pendidikan yang berlangsung di dalamnya 
tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik 
yang berkaitan dengan perilaku religius. Hal ini menunjukkan bahwa Madrasah 
Diniyah berperan sebagai institusi yang mampu memperkuat pendidikan agama 
secara holistik dalam kehidupan anak usia dini maupun remaja (Daulay et al., 
2025). 

Dalam perspektif yang lebih luas, Madrasah Diniyah juga berkontribusi 
dalam memperkuat posisi madrasah sebagai institusi pendidikan Islam yang 
memiliki peran strategis dalam sistem pendidikan nasional. Keberadaan 
lembaga ini memperkuat fungsi pendidikan Islam yang tidak hanya terbatas 
pada transfer ilmu, tetapi juga pada pembentukan nilai dan identitas keislaman 
peserta didik. Dengan demikian, Madrasah Diniyah menjadi bagian integral 
dalam penguatan sistem pendidikan Islam di Indonesia (Purwanto & Zikriadi, 
2025). 

Kontribusi lainnya terlihat dalam upaya penguatan nilai-nilai pendidikan 
Islam di lingkungan masyarakat. Madrasah Diniyah berperan sebagai pusat 
pembelajaran agama yang membantu memperdalam pemahaman keislaman di 
tingkat lokal. Melalui proses pembelajaran yang berkelanjutan, lembaga ini 
mampu memperkuat literasi keagamaan dan membentuk kesadaran religius 
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yang lebih kuat di kalangan peserta didik (Jeniati et al., 2023). 
Selain penguatan aspek kognitif dan afektif, Madrasah Diniyah juga 

memiliki peran penting dalam pengembangan karakter anak melalui kegiatan 
pendidikan berbasis komunitas. Lembaga ini menjadi ruang pembinaan yang 
efektif dalam membentuk perilaku sosial yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
Dengan pendekatan yang lebih dekat dengan lingkungan masyarakat, Madrasah 
Diniyah mampu memberikan dampak langsung terhadap pembentukan 
karakter anak di tingkat lokal (Suryani et al., 2024). 

Lebih lanjut, Madrasah Diniyah juga berkontribusi dalam penguatan 
pendidikan karakter religius melalui berbagai program pendidikan yang 
terstruktur, baik di lembaga formal maupun non-formal. Program-program 
tersebut tidak hanya menyasar anak usia sekolah, tetapi juga pendidikan usia 
dini dalam bentuk pembiasaan nilai-nilai Islam sejak awal. Selain itu, peran 
Madrasah Diniyah sebagai pusat pendidikan karakter religius juga diperkuat 
melalui berbagai bentuk pemberdayaan lembaga yang dilakukan di tingkat 
masyarakat (Meilanda et al., 2024; Azimah & Setiawan, 2023). 

 
C. Peran Sosial dan Kultural Madrasah Diniyah 

Peran sosial dan kultural Madrasah Diniyah dalam masyarakat 
menunjukkan bahwa lembaga ini tidak hanya berfungsi sebagai institusi 
pendidikan, tetapi juga sebagai bagian dari sistem sosial yang hidup di tengah 
komunitas Muslim. Dalam perspektif sosiologis, Madrasah Diniyah dapat 
dipahami sebagai sistem sosial yang berinteraksi dengan berbagai elemen 
masyarakat dalam membentuk nilai dan norma keagamaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa eksistensinya tidak terlepas dari dinamika sosial yang 
berkembang di lingkungan sekitarnya (Aspan, 2022). 

Secara sosial, Madrasah Diniyah memiliki fungsi penting dalam 
memperkuat hubungan antara pendidikan dan masyarakat melalui proses 
pembelajaran berbasis nilai. Lembaga ini menjadi ruang interaksi sosial yang 
tidak hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga pembentukan karakter 
dan kebiasaan religius dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, 
Madrasah Diniyah berperan sebagai institusi yang mendekatkan nilai-nilai Islam 
dengan praktik sosial masyarakat (Bakri et al., 2022). 

Selain itu, Madrasah Diniyah juga berperan dalam transmisi nilai-nilai 
keagamaan kepada generasi muda sebagai bagian dari proses pewarisan budaya 
Islam. Melalui pembelajaran yang berlangsung secara berkelanjutan, lembaga ini 
menjadi media penting dalam menjaga keberlanjutan tradisi keislaman lokal. 
Fungsi ini menjadikan Madrasah Diniyah tidak hanya sebagai lembaga 
pendidikan, tetapi juga sebagai agen pelestarian nilai budaya Islam di tengah 
masyarakat (Marzuqi, 2022). 

Dalam konteks kehidupan sosial modern, Madrasah Diniyah juga 
menghadapi tantangan berupa penurunan minat masyarakat terhadap 
pendidikan berbasis keagamaan non-formal. Fenomena ini menunjukkan 
adanya pergeseran orientasi pendidikan di tengah masyarakat yang semakin 
dipengaruhi oleh perkembangan zaman dan kebutuhan ekonomi. Kondisi ini 
menuntut adanya inovasi agar Madrasah Diniyah tetap relevan dalam sistem 
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pendidikan kontemporer (Wati & Ridwan, 2024). 
Di sisi lain, Madrasah Diniyah tetap memiliki kontribusi signifikan dalam 

pembentukan akhlak dan penguatan karakter religius di lingkungan 
masyarakat. Lembaga ini menjadi sarana efektif dalam membangun kesadaran 
moral dan spiritual peserta didik melalui pendekatan pembelajaran yang 
berbasis nilai Islam. Hal ini menunjukkan bahwa peran sosial Madrasah Diniyah 
tidak dapat dipisahkan dari fungsi edukatifnya dalam pembentukan karakter 
generasi muda (Wisda, 2023a). 

Lebih lanjut, peran sosial Madrasah Diniyah juga terlihat dalam upaya 
peningkatan akhlak dan perilaku religius peserta didik melalui proses 
pendidikan yang terstruktur. Lembaga ini menjadi salah satu instrumen penting 
dalam membentuk perilaku sosial yang sesuai dengan nilai-nilai Islam di tengah 
masyarakat. Dengan pendekatan yang bersifat holistik, Madrasah Diniyah 
mampu memberikan dampak langsung terhadap penguatan moral dan etika 
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari (Rahmadani & Pujianto, 2023). 

 
D. Tantangan Eksistensi Madrasah Diniyah 

Tantangan utama dalam eksistensi Madrasah Diniyah terletak pada aspek 
pengembangan kelembagaan dan perencanaan institusional yang masih belum 
optimal. Banyak lembaga Madrasah Diniyah yang masih membutuhkan 
penguatan dalam aspek manajemen dan desain pengembangan agar mampu 
beradaptasi dengan tuntutan pendidikan modern. Upaya konsultasi dan 
pengembangan kelembagaan menjadi penting untuk memastikan keberlanjutan 
fungsi pendidikan Madrasah Diniyah di tengah perubahan sosial dan 
pendidikan (Andiyan et al., 2022). 

Selain itu, tantangan lain yang cukup signifikan adalah kurangnya 
dukungan kebijakan yang secara konsisten memperkuat posisi Madrasah 
Diniyah dalam sistem pendidikan nasional. Meskipun terdapat kebijakan yang 
mendukung pendidikan diniyah, implementasinya masih belum merata dan 
belum sepenuhnya berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan 
keagamaan. Hal ini menunjukkan perlunya penguatan kebijakan yang lebih 
operasional dan aplikatif dalam mendukung eksistensi lembaga pendidikan 
diniyah (Rifdillah et al., 2024). 

Dalam praktiknya, implementasi kebijakan pendidikan diniyah, seperti 
program wajib madin di beberapa lembaga pendidikan formal, menunjukkan 
adanya upaya integrasi antara pendidikan formal dan non-formal. Namun 
demikian, pelaksanaannya masih menghadapi berbagai tantangan teknis dan 
struktural, seperti keterbatasan waktu pembelajaran dan kesiapan lembaga 
pelaksana. Kondisi ini menunjukkan bahwa integrasi kebijakan belum 
sepenuhnya berjalan secara efektif di lapangan (Sukmawati & Putra, 2025). 

Di sisi lain, Madrasah Diniyah juga menghadapi tantangan eksternal berupa 
persaingan dengan lembaga pendidikan lain, seperti sekolah Islam terpadu yang 
semakin populer di masyarakat. Persaingan ini mempengaruhi eksistensi 
Madrasah Diniyah, baik dari segi jumlah peserta didik maupun persepsi 
masyarakat terhadap kualitas pendidikan. Dalam konteks historis, kondisi ini 
menunjukkan adanya dinamika rivalitas dan kontinuitas antar lembaga 
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pendidikan Islam di Indonesia (Lubis et al., 2022). 
Selain itu, penurunan minat masyarakat terhadap pendidikan diniyah juga 

menjadi tantangan serius yang harus dihadapi oleh lembaga ini. Faktor-faktor 
seperti perubahan orientasi pendidikan, tuntutan ekonomi, serta kurangnya 
inovasi pembelajaran menjadi penyebab utama menurunnya partisipasi 
masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa Madrasah Diniyah perlu 
melakukan inovasi agar tetap relevan dan diminati oleh generasi saat ini (Shopia 
& Ferianto, 2024). 

 
E. Sintesis Temuan Literatur 

Hasil sintesis dari berbagai literatur menunjukkan bahwa Madrasah Diniyah 
memiliki eksistensi yang kuat sebagai bagian integral dalam sistem pendidikan 
Islam di Indonesia. Secara umum, penelitian-penelitian yang dianalisis 
menegaskan bahwa lembaga ini tidak hanya berfungsi sebagai institusi 
pendidikan keagamaan tambahan, tetapi juga sebagai penguat nilai-nilai moral, 
karakter, dan spiritual peserta didik. Hal ini menunjukkan adanya konsistensi 
temuan bahwa Madrasah Diniyah tetap memiliki relevansi dalam sistem 
pendidikan nasional meskipun berada di luar jalur formal utama (Dasopang et 
al., 2024; Habibissajidin et al., 2025). 

Dari sisi kontribusi pendidikan, Madrasah Diniyah secara dominan 
diposisikan sebagai lembaga yang berperan dalam pembentukan karakter 
religius dan penguatan akhlak peserta didik. Berbagai studi menunjukkan 
bahwa lembaga ini efektif dalam memperkuat pemahaman keislaman, literasi 
agama, serta pembentukan sikap religius sejak usia dini hingga remaja. Temuan 
ini memperkuat pandangan bahwa Madrasah Diniyah memiliki peran strategis 
dalam mendukung pendidikan Islam yang holistik (Bransika et al., 2025; Daulay 
et al., 2025). 

Selain itu, secara sosial dan kultural, Madrasah Diniyah juga berperan 
sebagai agen transmisi nilai-nilai keagamaan dalam masyarakat. Lembaga ini 
tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar, tetapi juga sebagai pusat 
pembentukan budaya religius dan penguatan norma sosial berbasis Islam. Peran 
tersebut menjadikan Madrasah Diniyah sebagai bagian penting dalam menjaga 
keberlanjutan tradisi keislaman di tingkat lokal (Aspan, 2022; Bakri et al., 2022). 

Namun demikian, hasil literatur juga menunjukkan adanya kesenjangan 
penelitian terkait efektivitas dan keberlanjutan Madrasah Diniyah di era modern. 
Beberapa studi menyoroti tantangan seperti penurunan minat masyarakat, 
keterbatasan sumber daya, serta persaingan dengan lembaga pendidikan lain 
yang lebih modern. Kondisi ini menunjukkan adanya dinamika yang perlu dikaji 
lebih lanjut dalam konteks penguatan kelembagaan Madrasah Diniyah (Wati & 
Ridwan, 2024; Shopia & Ferianto, 2024). 

Secara keseluruhan, sintesis temuan ini menegaskan bahwa Madrasah 
Diniyah memiliki eksistensi yang tetap relevan dalam sistem pendidikan Islam, 
namun memerlukan penguatan dari sisi kebijakan, manajemen, dan inovasi 
pembelajaran. Arah penelitian selanjutnya perlu difokuskan pada evaluasi 
efektivitas dan strategi pengembangan kelembagaan agar Madrasah Diniyah 
mampu beradaptasi dengan perubahan sosial dan pendidikan yang semakin 
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kompleks (Rifdillah et al., 2024; Sukmawati & Putra, 2025). 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR) yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa Madrasah Diniyah memiliki eksistensi yang tetap 
kuat dalam sistem pendidikan Islam di Indonesia. Lembaga ini tidak hanya 
berperan sebagai pendidikan non-formal pelengkap, tetapi juga menjadi bagian 
penting dalam penguatan sistem pendidikan Islam secara keseluruhan. Berbagai 
literatur menunjukkan bahwa Madrasah Diniyah memiliki legitimasi sosial, 
historis, dan kultural yang menjadikannya tetap relevan di tengah dinamika 
pendidikan nasional (Dasopang et al., 2024; Habibissajidin et al., 2025). 

Dari sisi kontribusi, Madrasah Diniyah berperan signifikan dalam penguatan 
pendidikan Islam melalui pembentukan karakter religius, penguatan akhlak, 
serta peningkatan pemahaman keagamaan peserta didik. Lembaga ini juga 
memberikan kontribusi dalam aspek sosial dan kultural melalui proses transmisi 
nilai-nilai keislaman di masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa Madrasah 
Diniyah tidak hanya berfungsi sebagai institusi pendidikan, tetapi juga sebagai 
agen pembentukan nilai dan moral dalam kehidupan sosial (Bransika et al., 2025; 
Aspan, 2022). 

Namun demikian, hasil kajian juga menunjukkan bahwa eksistensi 
Madrasah Diniyah masih menghadapi berbagai tantangan, seperti penurunan 
minat masyarakat, keterbatasan sumber daya, serta persaingan dengan lembaga 
pendidikan modern. Kondisi ini mengindikasikan perlunya penguatan 
kelembagaan, kebijakan, serta inovasi pembelajaran agar Madrasah Diniyah 
tetap mampu bertahan dan beradaptasi dengan perkembangan zaman. Dengan 
demikian, keberlanjutan peran Madrasah Diniyah sangat bergantung pada 
sinergi antara masyarakat, lembaga, dan kebijakan pendidikan (Wati & Ridwan, 
2024; Sukmawati & Putra, 2025).  
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